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IPM Kabupaten Bandung Inisiasi Duta Demokrasi dan
Advokasi

Kamis, 21-02-2019

MUHAMMADIYAH.ID, BANDUNG — Sambut Pemilihan Umum (Pemilu) 17 April mendatang, Pimpinan
Daerah (PD) lkata Pelajar Muhammadiyah (IPM) Kabupaten Bandung bentuk Duta Demokrasi dan
Advokasi sebagai aksi konkrit partisipasi generasi milenial pada pesta demokrasi.

Asep Tantan Permana, Ketua PD IPM Kabupaten Bandung mengatakan tingginya jumlah pemilih yang
didominasi generasi milenial. Duta Demokrasi yang digawangi para kader muda Muhammadiyah dari
IPM, sebagai representasi keseriusan generasi milenial dalam mengawal dan menata masa depan
demokrasi di Indonesia.

“Pembentukan Duta Demokrasi ini sebagai langkah awal keseriusan kami dalam mengawal
perkembangan pelajar, serta bukti nyata IPM Kab.Bandung yang peduli dengan demokrasi Indonesia.
Karena IPM Kabupaten Bandung memandang partisipasi generasi milineal saat ini menjadi gambaran
masa depan indonesia,” ungkap Asep pada keterangan pers yang diterima tim Muhammadiyah.id pada
Kamis (21/2).

Selain sebagai langkah aktif generasi milenial dalam berdemokrasi, pembentukan Duta Demokrasi oleh
PD IPM Kabupaten Bandung juga digunakan sebagai basis atau sumber infromasi tentang demokrasi
bagi para pelajar.

Duta Demokrasi sebagai program Pimpinan Daerah, diturunkan pada setiap Cabang dan Ranting untuk
turut membentuk Duta di masing-maisng pimpinan. Dalam struktur duta demokrasi itu ada 7 koordinator
sebagai keterwakilan di setiap dapil dan 14 dari masing-masing keterwakilan ranting (sekolah
Muhammadiyah).

“Duta Demokrasi ini juga akan menjadi kepanjangan tangan PD IPM Kabupaten Bandung dalam
memonitor kegiatan demokrasi di setiap cabang dan ranting.” Tambah Asep.

Hal ini mendapat apresiasi dari Demisioner IPM Kabupaten Bandung, Rifki Fauzi. la berujar bahwa,
langkah yang dilakukan oleh PD IPM Kabupaten Bandung sudah tepat. Karena peran aktif semua pihak
dalam mengawal dan mencerdaskan masyarakat mengenai demokrasi memang perlu, terlebih kepada
pemilih pemula yaitu generasi milenial.

“Apa yang digagas IPM Kabupaten Bandung ini merupakan upaya menghadirkan kaum muda yang
memiliki spirit berkontrubusi untuk bangsa, berpartisipasi aktif dalam agenda demokrasi, sehingga pada
akhirnya bisa meningkatkan tingkat partisipasi pemilih, khususnya pemilih pemula,” ucap Demisioner
Ketua Umum Pimpinan Wilayah (PW) IP Jawa Barat 2017-2018 ini.

Pembentukan Duta Demokrasi oleh PD IPM Kabupaten Bandung sendiri dilakukan pada Sabtu (16/2) di
Gedung Dakwah Muhammadiyah Bandung Selatan, Bandung. Hadir dalam acara tersebut, perwakilan
dari Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Bandung dan Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI)
Kabupaten Bandung. (a'n)
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